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RINGKASAN 
Matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sebagai sesuatu yang menakutkan, terasa sukar dan tidak menarik sehingga siswa kurang termotivasi dalam mempelajarinya. Hal tersebut karena matematika mempelajara materi yang abstrak, sedangkan pada anak SD masih dalam tahap berpikir konkret sehingga menganggap matematika sukar. Guru merupakan salah satu faktor yang dapat membuat siswa menyukai suatu mata pelajaran. Gaya mengajar guru, maupun alat peraga yang digunakan oleh guru saat mengajar menjadikan siswa termotivasi dan dapat dngan mudah memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat menjadi salah satu materi pada pembelajaran matematika yang dianggap sulit, karena pada materi ini melibatkan bilangan negatif yang pada kehidupan sehari-hari jarang dirasakan penggunaanya oleh siswa. Salah satu alat peraga yang dapat digunakan oleh guru supaya siswa lebih mudah dalam memahami materi tersebut yaitu menggunakan Papan Bilbul. 
Penggunaan alat peraga Papan Bilbul yaitu dengan meletakan kotak yang bertanda + atau – pada papan flanel atau mengambil kotak yang bertanda + atau – dari papan flanel, setelah itu dengan mudah kita dapat mengetahui hasil dari operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Dengan demikian, diharapkan dapat memotivasi siswa dalam belajar matematika dan menghilangkan persepsi bahwa matematika itu sukar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan salah satu ilmu yang mempunyai manfaat yang sangat besar dalam kehidupan sehari-hari. Hampir setiap kegiatan yang kita lakukan menuntut kita untuk menguasai ilmu matematika. Selain itu ilmu matematika merupakan prasyarat untuk mempelajari ilmu-ilmu eksak lainnya. Hal itulah yang menjadikan alasan mengapa ilmu matematika diajarkan disetiap jenjang pendidikan.
Namun pada kenyataannya sampai saat ini matematika masih dianggap sebagai sesuatu yang menakutkan, terasa sukar dan tidak menarik sehingga siswa kurang termotivasi dalam mempelajarinya. Hal demikian dapat dimaklumi karena memang matematika pada hakekatnya mempelajari konsep yang bersifat abstrak, sedangkan anak usia SD masih berada dalam taraf operasional konkret yang berarti anak dalam masa ini masih terikat dengan objek konkret yang dapat ditangkap oleh panca indera. Untuk itu seorang guru harus memiliki pemikiran kreatif untuk dapat membawa siswa memahami hal yang abstrak itu.
Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat merupakan salah satu materi pada mata pelajaran matematika yang harus dikuasai oleh siswa kelas IV SD. Materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dianggap sulit karena pada materi ini melibatkan bilangan negatif yang pada kehidupan sehari-hari jarang dirasakan penggunaanya oleh siswa. Padahal pada kenyataannya banyak hal yang melibatkan bilangan negatif, diantaranya termometer, memperlambat mobil adalah akselerasi (percepatan) negatif dan suhu di bawah nol merupakan beberapa penerapan bilangan negatif.
Untuk mengatasi hal tersebut banyak cara yang dapat digunakan guru untuk mengajarkan materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, salah satunya adalah menggunakan alat peraga. Salah satu alat peraga yang dapat digunakan guru dalam memahamkan anak mengenai materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat adalah Papan Bilbul. 
B. Tujuan 
Adapun tujuan dari penulisan ini untuk meningkatkan pemahaman operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan papan bilbul. 
C. Manfaat 
Manfaat dari  gagasan ini adalah siswa lebih termotivasi dalam belajar sehingga dapat dengan mudah memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Pembelajaran
Menurut Sanjaya (2008: 78) pembelajaran diartikan sebagai proses pengaturan lingkungan yang diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah  yang  positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa. 
Pembelajaran adalah proses yang mengandung serangkaian kegiatan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif. Pembelajaran adalah upaya pembimbingan kepada peserta didik agar secara sadar peserta didik bersedia belajar. 
B. Pembelajaran Matematika SD
[bookmark: more]Matematika merupakan alat untuk  memberikan cara berpikir, menyusun pemikiran yang jelas, tepat, dan teliti. Suwangsih dan Tiurlina (2006) menyatakan ciri-ciri pembelajaran matematika SD yaitu:
1. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral
Pendekatan spiral dalam pembelajaran matematika merupakan pendekatan di mana pembelajaran konsep atau suatu topik matematika selalu mengaitkan atau menghubungkan dengan topik sebelumnya, 
2. Pembelajaran matematika bertahap
Materi pelajaran matematika diajarkan secara bertahap yaitu dimulai dari konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep yang lebih sulit, selain pembelajaran matematika dimuali dari yang konkret, ke semi konkret, dan akhirnya kepada konsep abstrak.
3. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif
Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai tahap perkembangan siswa maka pada pembelajaran matematika di SD digunakan pendekatan induktif.
4. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi
Kebenaran matematika merupakan kebenaran yang konsisten artinya pertentangan antara kebenaran yang satu dengan kebenaran yang lainnya. Suatu pernyataan dianggap benar jika didasarkan kepada pernyataan-pernyataan sebelumnya yang telah diterima kebenarannya. 
5. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna
Dalam belajar bermakna aturan-aturan, dalil-dalil tidak diberikan dalam bentuk jadi, tetapi sebaliknya aturan-aturan, dalil-dalil ditemukan oleh siswa melalui contoh-contoh secara induktif di SD, kemudian dibuktikan secara deduktif pada jenjang selanjutnya.
C. Karakteristik Siswa SD
Ichas Hamid Al-lamri dan Tuti Istianti Ichas (2006:17) mengungkapkan bahwa karakteristik adalah ciri-ciri atau keadaan sifat mendasar yang terdapat dan melekat yang menjadi objek perhatian/telaah. Sedangkan Sardiman (2007:120) menerangkan karakteristik siswa adalah keseluruhan kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil pembawaan dan lingkungan sosialnya sehingga menentukan pola aktivitas dalam meraih citacitanya. Pemahaman dan pengenalan terhadap karakteristik anak menjadi salah satu bagian penting, karena banyak persoalan yang akan dihadapi di dalam proses pendidikan dan jalannya pembelajaran; timbul dari sebab halhal yang terjadi dengan siswa sebagai pebelajar. 
Berdasarkan rentang usia umumnya, siswa dibangku SD/MI berada pada antara 6-7 tahun pada kelas awal, hingga 12-13 tahun atau lebih pada kelas akhir. Dengan rentang panjang antara 6 hingga 13 tahun tersebut, siswa SD/MI menempati fase perubahan dan perkembangan yang bertingkat pula. Piget dalam teori perkembangannya membagi 4 fase perkembangan anak yaitu :
1. Senso motorik
Ini adalah fase untuk anak usia 0-2 tahun. Pada fase ini perilaku anak berdasarkan refleksif; anak betul-betul egosentris, mengenali objek dan berkembang, gambaran mentalnya mulai muncul.
2. Pra operasional
Anak pada fase ini berpikirnya melibatkan lebih banyak simbol, keterampilan berbahasanya berkembang,perilakunya dikendalikan oleh intuisi dari pada logika dan masih ada sisa berpikir egosentris. Anak yang berada pada fase ini adalah anak usia 2-7 tahun.
3. Operasional konkret
Pada usia 7-11 tahun anak mengendalikan benda asli, benda kongkrit untuk memecahkan masalah, berpikir egosentrisnya mulai berkurang, proses berpikirnya dapat dibalikan, tugas menkonversikan dan mengelompokan dapat dikerjakan.
4. Operasional formal
Pada fase ini anak sudah dapat berpikir logis dan abstraknya berkembang, semua variabel dipertimbangkan sebelum diambil keputusan, berpikirnya ilmiah berkembang, mampu menilai pemikiran sendiri, fase ini adalah anak usia 11-15 tahun
Dari penjelasan ke 4 fase perkembangan di atas dapat dilihat bahwa anak usia SD berada pada fase operasional konkret. Pada tahap ini mereka dapat memahami suatu konsep, hukum, teorema melalui manipulasi benda kongkret. Sedangkan bruner menekankan pentingnya siswa SD mengalami sendiri apa yang dipelajarinya agar proses tersebut direkam dalam pikirannya
dengan caranya sendiri. Bruner membagi tahap keterampilan kognitif menjadi tiga seperti berikut:
1. Enaktif
Pada tahap ini pemahaman anak dicapai melalui eksplorasi dirinya sendiri dan manipulasi fisik-motorik melalui pengalaman sensori.
2. Ikonik
Dalam tahap ini anak menyadari sesuatu ada secara mandiri melalui imej atau gambar yang konkret bukan yang abstrak.
3. Simbolik
Anak sudah memahami simbol-simbol dan konsep seperti bahasa dan angka sebagai representasi simbol.
D. Alat Peraga
Menurut Wijaya & Rusyan (1994) alat peraga pendidikan adalah media pendidikan berperan sebagai perangsang belajar & dapat menumbuhkan motivasi belajar sehingga siswa tidak menjadi bosan dalam meraih tujuan – tujuan belajar. Nasution (1985) alat peraga pendidikan adalah alat pembantu dalam mengajar agar efektif. Menurut Sudjana [2009] alat peraga pendidikan adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata & telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa lebih efektif & efisien. Menurut Faizal (2010) alat peraga pendidikan sebagai instrument audio maupun visual yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran menjadi lebih menarik & membangkitkan minat siswa dalam mendalami suatu materi.
Bebrapa tujuan alat peraga, ialah sebagai berikut:
a. Alat peraga dalam pendidikan  memiliki tujuan supaya proses pendidikan lebih efektif dengan jalan meningkatkan semangat belajar para siswa.
b. Alat peraga pendidikan dapat memungkinkan lebih sesuai dengan perorangan, dimana siswa belajar dengan banyak sekali kemungkinan, sehingga belajar dapat berlangsung sangat menyenangkan bagi masing-masing individu.
c. Alat peraga pendidikan mempunyai manfaat supaya belajar lebih cepat segera bersesuaian antara kelas dan diluar kelas, alat peraga dapat memungkinkan mengajar lebih sistematis dan juga teratur.

BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Papan Bilbul merupakan alat peraga yang terdiri dari papan flanel dan kotak yang bertanda + dan – . Papan Bilbul merupakan alat perga sederhana yang diharapkan dapat membantu siswa memahami materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Alat peraga ini sangat mudah dalam Pembuatannya. Alat dan bahannya serta cara penggunaannya juga sangat mudah. Hal yang perlu disiapkan untuk membuat alat peraga ini adalah :
1. Papan triplek / White Board (ukuran dapat disesuaikan)
2. Kain flanel untuk menutupi papan triplek yang akan dijadikan papan flanel
3. Kertas karton untuk membuat kotak bertanda + dan -
4. Perekat untuk merekatkan kotak bertanda + dan – pada papan flanel
5. Spidol untuk membuat tanda + dan – pada kotak kertas karton





Papan flannel		Kotak bertanda + 	Kotak bertanda – 
Langkah-langkah menggunakan Papan Bilbul
Sebelum menggunakan alat peraga Papan Bilbul, sebaiknya kita mengetahui dulu petunjuk penggunaannya agar kita dapat dengan mudah memahaminya. Untuk menggunakan Papan Bilbul ini sangatlah mudah, kita hanya meletakan kotak yang bertanda + atau – pada papan flanel atau mengambil kotak yang bertanda + atau – dari papan flanel, setelah itu dengan mudah kita dapat mengetahui hasil dari operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Namun demikian ada beberapa hal yang harus menjadi kesepakatan agar tidak terjadi perbedaan persepsi terhadap penggunaan alat peraga ini. Hal yang harus disepakati adalah :
1. Operasi hitung penjumlahan (±a) + (±b) = (±c)berarti meletakan kotak bertanda + atau – pada papan flanel sejumlah a kemudian meletakan lagi kotak bertanda + atau – pada papan flanel sejumlah b. Sedangkan hasilnya adalah c.
2. Operasi hitung pengurangan (±a) –(±b) = (±c)berarti meletakan kotak bertanda + atau – pada papan flanel sejumlah a kemudian mengambil kotak bertanda + atau – dari papan flanel sejumlah b. Sedangkan hasilnya adalah c.
3. Pasangan kotak yang bertanda + dan – bernialai nol (0)
Contoh :
	= 0	= 0	= 0




4. Pada operasi hitung pengurangan, apabila ketika akan mengambil kotak yang bertanda + atau – dari papan flanel sejumlah b, ternyata pada papan flanel kotak yang bertanda + atau – yang dimaksud kurang atau tidak adamaka kita dapat meletakan terlebih dahulu pasangan kotak yang bernilai nol (0) seperti pada kesepakatan nomor 3 sesuai dengan kebutuhan, sehingga tidak merubah nilai.







BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Anggaran Biaya 
Tabel 6.1 Format Ringkasan Anggaran Biaya PKM-KC
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	Peralatan Penunjang

	1
	Gunting
	150.000,-

	2
	Spidol
	100.000,-

	Bahan Habis Pakai

	1
	Papan triplek
	500.000,-

	2
	Kain Flanel
	350.000,-

	3
	Kertas Karton
	200.000,-

	4
	Perekat
	150.000,-

	Perjalanan

	1
	Transportasi harian
	350.000,-

	2
	Persiapan monitoring dan evaluasi
	500.000,-

	Lain-lain

	1
	Biaya pelatihan
	750.000,-

	2
	Konsumsi 
	300.000,-

	3
	Administrasi
	200.000,-

	4
	Laporan
	150.000,-

	5
	Dokumentasi
	100.000,-

	Jumlah
	3.800.000,-



B. Jadwal Kegiatan 
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3

	1
	Persiapan (Penyediaan Alat dan Bahan)
	√
	
	

	2
	Proses Pembuatan 
	
	√
	

	3
	Pemeliharaan
	
	
	√

	4
	Monitoring dan evaluasi
	
	
	√
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Biodata Ketua dan Anggota
1. Biodata Ketua Kelompok
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Alifah Miftachurrochmah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Guru Sekolah Dasar

	4
	NIM
	1401412589

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purworejo, 7 Maret 1994

	6
	E-mail
	alifahmifta@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085742472239



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri Pogungkalangan
	SMP Negeri 3 Purworejo
	SMA Negeri 1 Purworejo

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-KC.


Tegal, 10 Juni 2015
Pengusul,


(Alifah Miftachurrochmah)










1. Biodata Anggota Kelompok

Biodata Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
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	Jenis Kelamin
	Perempuan
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	Pendidikan Guru Sekolah Dasar
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	Nomor Telepon/HP
	085642505454



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 2 Karang Kemiri
	SMP Negeri 1 Sumbang
	SMA Negeri 2 Purwokerto

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaiandengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-KC.


Tegal, 10 Juni 2015
Pengusul,


(Novi Anggita Ningtyas)











Biodata Anggota 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Laksita Adi Prabawani

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Guru Sekolah Dasar

	4
	NIM
	1401413534

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pemalang, 30 Juni 1995

	6
	E-mail
	laksitaprabawani@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085742031244



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 04 Bantarbolang
	SMP Negeri 1 Bantarbolang
	SMA Negeri 1 Bantarbolang

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaiandengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-KC.


Tegal, 10 Juni 2015
Pengusul,


(Laksita Adi Prabawani)













Lampiran 2 Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana
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SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Alifah Miftachurrochmah  
NIM 			: 1401412589
Program Studi		:  PGSD 
Fakultas		: Ilmu Pendidikan 
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-KC saya dengan judul diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga dan sumber dana lain. 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia bertanggung jawab  dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.  
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar – benarnya. 
								Semarang, Juni 2015  
Mengetahui, 
Pembantu Rektor 					yang menyatakan 


(Dr. Bambang Budi Raharjo,M.Si)			( Alifah Miftachurrochmah ) 
NIP.	196012171986011001			NIM.1401412589
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